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Publish: Juni 30, 2026 menggunakan  metode  Research  and  Development  (R&D)  dengan  model 

ADDIE.  Subjek  uji  coba  awal  adalah  tujuh  anak  Kelompok  A  di  RA  Nurul Hidayah.  Data  dikumpulkan  melalui  observasi  motivasi  belajar,  angket validasi  ahli  media  dan  ahli  materi,  penilaian  reviewer,  serta  dokumentasi. Hasil  validasi  menunjukkan  persentase  100%  dari  ahli  media,  96,87%  dari ahli materi, dan 92,50% dari reviewer; seluruhnya termasuk kategori sangat layak.  Persentase  motivasi  belajar  meningkat  dari  56,79%  sebelum penggunaan media menjadi 83,57% setelah penggunaan media. Temuan ini bersifat  awal  karena  melibatkan  tujuh  anak  dan  belum  menggunakan kelompok  pembanding.  Dalam  konteks  RA/TK  Islam,  media  ini  berpotensi dikembangkan  lebih  lanjut  dengan  mengintegrasikan  nilai-nilai  keislaman melalui  kegiatan  pengenalan  alam  yang  menumbuhkan  rasa  syukur  atas ciptaan  Allah.  Dengan  demikian,  media  Hologram  Box  Mini  dinyatakan sangat layak digunakan dan menunjukkan peningkatan skor motivasi belajar anak  dalam  pembelajaran  mengenal  unsur  alam  pada  uji  coba  yang dilakukan. 

Kata Kunci :                   Abstract

Anak usia dini, ADDIE,   Learning motivation is an important factor in early childhood education. This 

Hologram    Box    Mini,       study  aimed  to  develop  a  Mini  Hologram  Box  to  introduce  natural  elements Motivasi  belajar,  Unsur  (water,  fire,  and  air)  and  describe  its  feasibility  and  the  observed  change  in 

alam children's  learning  motivation.  The  study  used  a  Research  and  Development 

approach  with  the  ADDIE  model.  The  preliminary  tryout  involved  seven children  in  Group  A  at  RA  Nurul  Hidayah.  Data  were  collected  through learning-motivation observations, media and material expert validation forms, a reviewer assessment, and documentation. The media received validity ratings of 100% from the media expert, 96.87% from the material expert, and 92.50% from the reviewer; all were categorized as highly feasible. The motivation score increased  from  56.79%  before  use  to  83.57%  after  use.  These  findings  are preliminary because the sample consisted of seven children and there was no comparison group. In the context of Islamic preschools (RA/TK), this medium 
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has  the  potential  for  further  development  by  integrating  Islamic  values through  nature-based  activities  that  foster  a  sense  of  gratitude  for  Allah’s creation. Consequently, the Mini Hologram Box is considered highly suitable for use;  trials  demonstrated  that  it  leads  to  an  increase  in  children's  learning motivation when exploring elements of the natural world.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  anak  usia  dini  (PAUD)  merupakan  fondasi  penting  dalam  mengembangkan seluruh  aspek  perkembangan  anak,  meliputi  nilai  agama  dan  moral,  kognitif,  bahasa,  fisik motorik,  sosial  emosional,  dan  seni.  Pada  tahap  ini,  proses  pembelajaran  tidak  hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga diarahkan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, kreativitas, dan motivasi belajar anak melalui pengalaman belajar yang bermakna (Hudain  et  al.,  2023).  Oleh  karena  itu,  guru  perlu  menciptakan  lingkungan  belajar  yang menyenangkan dengan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Media yang digunakan hendaknya mampu menghadirkan pengalaman visual yang menarik, membantu anak memusatkan perhatian, dan mendukung pemahaman terhadap konsep yang belum dapat diamati secara langsung.

Motivasi  belajar  merupakan  salah  satu  faktor  yang  memengaruhi  keberhasilan  proses pembelajaran  pada  anak  usia  dini.  Anak  yang  memiliki  motivasi  belajar  tinggi  cenderung menunjukkan  perhatian  yang  lebih  baik,  antusias  mengikuti  kegiatan  pembelajaran,  berani mencoba  pengalaman  baru,  serta  aktif  berinteraksi  dengan  guru  maupun  teman  sebaya. Sebaliknya,  rendahnya  motivasi  belajar  dapat  menyebabkan  anak  mudah  bosan,  kurang fokus, dan tidak berpartisipasi secara optimal dalam kegiatan pembelajaran (Haerani et al., 2024). Oleh karena itu, peningkatan motivasi belajar menjadi salah satu tujuan penting dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini.

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan motivasi belajar anak adalah penggunaan media pembelajaran  yang  menarik,  interaktif,  dan  sesuai  dengan  tahap  perkembangan  mereka. Media  pembelajaran  berfungsi  sebagai  sarana  untuk  menyampaikan  informasi  sehingga konsep  yang  bersifat  abstrak  dapat  disajikan  secara  lebih  konkret  dan  mudah  dipahami. Perkembangan  teknologi  digital  telah  mendorong  lahirnya  berbagai  inovasi  media pembelajaran  yang  mampu  memberikan  pengalaman  belajar  yang  lebih  menarik dibandingkan  media  konvensional,  salah  satunya  adalah  media  berbasis  hologram (Nurrahman et al., 2024). Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga menjadi perhatian dalam  kajian  pendidikan  Islam.  Syahidah  et  al.  (2026),  misalnya,  mengkaji  penggunaan teknologi  video  interaktif  dan  motivasi  belajar  dalam  Pendidikan  Agama  Islam.  Meskipun konteks  dan  karakteristik  peserta  didiknya  berbeda,  penelitian  tersebut  memberikan pembanding  mengenai  pemanfaatan  teknologi  sebagai  media  pembelajaran  yang  berkaitan dengan motivasi belajar.

Materi pengenalan unsur alam yang meliputi air, api, dan udara merupakan bagian penting dalam pembelajaran sains pada anak usia dini. Namun, penyampaian materi tersebut masih menghadapi  berbagai  kendala  karena  beberapa  konsep  bersifat  abstrak  dan  sulit  diamati secara langsung oleh anak. Selain itu, unsur api memiliki risiko keselamatan sehingga tidak memungkinkan  untuk  selalu  diperagakan  secara  nyata  di  dalam  kelas.  Kondisi  tersebut menuntut  guru  untuk  menggunakan  media  pembelajaran  yang  mampu  memvisualisasikan
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konsep  secara  konkret,  aman,  dan  menarik  sehingga  anak  lebih  mudah  memahami  materi yang dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi awal di RA Nurul Hidayah, pembelajaran mengenal unsur alam masih  didominasi  oleh  metode  ceramah  serta  penggunaan  media  berupa  buku  bergambar dan poster. Media yang digunakan belum mampu menarik perhatian seluruh anak sehingga sebagian  anak  terlihat  kurang  fokus,  mudah  terdistraksi,  dan  kurang  antusias  selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu, keterbatasan alat peraga menyebabkan guru jarang  melakukan  kegiatan  demonstrasi  maupun  eksperimen  sederhana.  Temuan  awal tersebut menunjukkan perlunya alternatif media yang dapat memperkaya penyajian materi dan membantu guru membangun perhatian anak selama pembelajaran. Kondisi ini menjadi dasar kontekstual pengembangan media Hologram Box Mini di RA Nurul Hidayah.

Hologram Box Mini dipilih karena dapat menyajikan animasi objek secara visual tiga dimensi dengan  memanfaatkan  kotak  mini  dan  reflektor  transparan,  sehingga  pengalaman  visual yang ditawarkan berbeda dari gambar pada buku atau poster. Dibandingkan video animasi biasa  pada  televisi  atau  telepon  genggam, media  ini  memiliki  bentuk  penyajian  visual  yang khas dan dapat digunakan guru sebagai pusat perhatian bersama ketika mengenalkan suatu konsep. Media ini juga berpotensi menjadi alternatif ketika lembaga memerlukan alat bantu visual  sederhana  untuk  menampilkan  representasi  unsur  alam,  khususnya  api,  tanpa menghadirkan sumber api nyata.

Meskipun  demikian,  Hologram  Box  Mini  tidak  dapat  langsung  dinyatakan  lebih  efektif daripada  video  animasi,  AR,  atau  media  3D  lainnya  karena  penelitian  ini  tidak  melakukan perbandingan langsung antarmedia. Keunggulan yang diajukan dalam penelitian ini terbatas pada karakteristik bentuk penyajian dan kesesuaiannya dengan kebutuhan pembelajaran di lokasi penelitian, sedangkan manfaatnya terhadap motivasi belajar perlu ditelaah melalui uji coba. Berbagai penelitian sebelumnya melaporkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti multimedia interaktif, video animasi, dan augmented reality, dapat meningkatkan motivasi serta hasil belajar anak usia dini (Wulandari et al., 2021).  Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengembangkan media hologram box mini sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan unsur alam (air, api, dan udara) pada anak usia dini masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang menguji efektivitas media tersebut terhadap peningkatan  motivasi  belajar  anak  juga  belum  banyak  dilakukan.  Kondisi  tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut.

Kebaruan  (novelty)  penelitian  ini  terletak  pada  pengembangan  media  hologram  box  mini berbasis visual tiga dimensi yang dirancang sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini serta  digunakan  untuk  menyajikan  materi  unsur  alam  (air,  api,  dan  udara)  secara  lebih konkret,  aman,  dan  menarik.  Selain  mengembangkan  media,  penelitian  ini  juga  menguji tingkat  kelayakan  media  melalui  validasi  ahli  serta  efektivitas  penggunaannya  dalam meningkatkan  motivasi  belajar  anak  menggunakan  model  pengembangan  ADDIE.  Dalam konteks  pendidikan  Islam,  pengenalan  unsur  alam  dapat  dihubungkan  dengan pengembangan  rasa  syukur,  kepedulian  terhadap  lingkungan,  dan  kesadaran  bahwa  alam merupakan  bagian  dari  ciptaan  Allah  Swt.  Wulandari  et  al.  (2025)  membahas  pentingnya media  edukatif  Islami  dalam  pendidikan  anak  usia  dini,  termasuk  potensinya  dalam mendukung penyampaian nilai-nilai agama dan pembentukan karakter anak. Kajian tersebut memberikan landasan konseptual bagi pengembangan media pembelajaran yang tidak hanya memperhatikan aspek kognitif, tetapi juga mempertimbangkan nilai-nilai pendidikan Islam.

Dalam  penelitian  ini,  Hologram  Box  Mini  digunakan  untuk  memvisualisasikan  unsur  alam, sedangkan integrasi nilai-nilai Islam dapat menjadi arah pengembangan berikutnya melalui pertanyaan reflektif sederhana, pesan menjaga lingkungan, atau aktivitas yang sesuai dengan kurikulum lembaga. Integrasi nilai-nilai keislaman, apabila dikembangkan, perlu diwujudkan secara  konkret  dalam  isi  atau  aktivitas pembelajaran  dan divalidasi  sesuai  dengan  konteks
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lembaga.  Oleh  karena  itu,  dimensi  keislaman  dalam  penelitian  ini  ditempatkan  sebagai relevansi pedagogis dan peluang pengembangan lanjutan, bukan sebagai komponen produk yang telah diuji.

Berdasarkan  uraian  tersebut,  penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengembangkan  media Hologram Box Mini sebagai alternatif media pembelajaran pengenalan unsur alam (air, api, dan  udara)  pada  anak  usia  dini  di  RA  Nurul  Hidayah,  mengetahui  tingkat  kelayakannya berdasarkan validasi ahli, serta mendeskripsikan perubahan motivasi belajar anak dalam uji coba kelompok kecil. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi guru PAUD  atau  RA  dalam  memilih  media  visual  yang  sesuai  dengan  kebutuhan  pembelajaran, sekaligus  menjadi  dasar  bagi  penelitian  lanjutan  yang  menguji  media  pada  kelompok  lebih besar,  membandingkannya  dengan  media  lain,  dan  mengintegrasikan  nilai-nilai  keislaman secara terencana.

METODE PENELITIAN 


Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development). Penelitian  dan  pengembangan  adalah  suatu  proses  untuk  mengembangkan  suatu  produk baru  atau  menyempurnakan  produk  yang  telah  ada,  yang  dapat  dipertanggungjawabkan (Yuwana  et  al.,  2023).  Metode  ini  bertujuan  untuk  menghasilkan  produk  melalui  proses penemuan  potensi  masalah,  mendesain  dan  mengembangkan  suatu  produk  sebagai  solusi terbaik (Rindrayani et al., 2025). Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model ADDIE  (Analysis,  Design,  Development,  Implementation,  and  Evaluation).  Model  ini  dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis agar produk yang dihasilkan tidak hanya inovatif, tetapi juga valid, reliabel, dan bermanfaat bagi pengguna (Zamsiswaya et al., 2024).

Ditinjau  dari  cakupan  implementasinya,  penelitian  ini  dilaksanakan  dalam  bentuk  uji  coba produk  skala  terbatas  (small-group  tryout  atau  uji  coba  kelompok  kecil)  yang  melibatkan tujuh  anak  kelompok  A  di  RA  Nurul  Hidayah.  Uji  coba  ini  digunakan  untuk  memperoleh gambaran awal mengenai kelayakan media dan perubahan persentase motivasi belajar anak sebelum dan sesudah penggunaan media. Penelitian ini tidak mencakup uji lapangan luas dan tidak  menggunakan  kelompok  pembanding.  Oleh  karena  itu,  hasil  penelitian  diposisikan sebagai  temuan  awal dalam proses  pengembangan  produk,  bukan  sebagai  bukti  efektivitas yang dapat digeneralisasikan ke seluruh anak usia dini.


Pengumpulan Data

Data  penelitian  dikumpulkan  melalui  observasi,  angket,  dan  dokumentasi.  Observasi dilakukan  menggunakan  lembar  observasi  berbentuk  checklist  dengan  skala  Likert  4  poin untuk mengukur motivasi belajar anak selama pembelajaran menggunakan media hologram box  mini.  Penilaian  observasi  didasarkan  pada  lima  indikator  motivasi  belajar,  yaitu  minat dan perhatian terhadap pembelajaran, semangat dalam mengikuti kegiatan, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, rasa senang selama belajar, serta reaksi anak terhadap stimulus yang diberikan guru (Aulina, 2018).

Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai kelayakan media yang dikembangkan. Instrumen  angket  diberikan  kepada  satu  ahli  media,  satu  ahli  materi,  dan  satu  reviewer untuk  menilai  aspek  kelayakan  media,  kesesuaian  materi,  serta  kepraktisan  penggunaan media dalam pembelajaran. Dan dokumentasi dilakukan sebagai data pendukung berupa foto dan  video  kegiatan  pembelajaran,  proses  penggunaan  media  hologram  box  mini,  serta aktivitas  peserta  didik  selama  penelitian  berlangsung.  Dokumentasi  digunakan  untuk melengkapi dan memperkuat data hasil observasi dan angket.


Subjek dan Lokasi Penelitian
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Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok A di RA Nurul Hidayah yang berjumlah 7 orang  anak.  Pemilihan  subjek  penelitian  didasarkan  pada  pertimbangan  bahwa  anak kelompok  A  berada  pada  tahap  perkembangan  awal  dalam  mengenal  konsep  sains sederhana,  khususnya  unsur  alam  (air,  api,  dan  udara),  sehingga  memerlukan  media pembelajaran  yang  konkret,  visual,  dan  menarik  untuk  meningkatkan  motivasi  belajar.  Uji coba  kelompok  kecil  ini  merupakan  bagian  dari  pengembangan  produk  dan  tidak dimaksudkan untuk mewakili populasi anak usia dini secara keseluruhan.

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah RA Nurul Hidayah, yang beralamat di Desa Pindahan Baru  RT  03,  Kecamatan  Rantau  Badauh.  Pemilihan  lokasi  penelitian  didasarkan  pada  hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa pembelajaran sains, khususnya pengenalan unsur alam  (air,  api,  dan  udara),  masih  disampaikan  secara  abstrak  dan  belum  didukung  oleh pemanfaatan  media  pembelajaran  visual  yang  menarik  dan  interaktif.  Kondisi  tersebut berdampak  pada  rendahnya  motivasi  belajar  anak,  sehingga  diperlukan  pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Jumlah  subjek  yang  terbatas  merupakan  salah  satu  keterbatasan  penelitian  ini.  Selain  itu, penelitian tidak menggunakan kelompok pembanding dan dilaksanakan dalam konteks satu lembaga.  Dengan  demikian,  hasilnya  hanya  menggambarkan  kondisi  pada  kelompok  yang diteliti.  Temuan  ini  belum  dapat  digeneralisasikan  secara  luas  atau  digunakan  untuk memastikan  bahwa  perubahan  motivasi  belajar  semata-mata  disebabkan  oleh  penggunaan media Hologram Box Mini


Analisis Data

Data  dalam  penelitian  ini  dianalisis  menggunakan  analisis  deskriptif  kualitatif  dan  analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses pengembangan  media  hologram  box  mini  berdasarkan  tahapan  model  ADDIE  (Analysis, Design,  Development,  Implementation,  dan  Evaluation),  serta  menganalisis  saran  dan masukan  dari  ahli  media,  ahli  materi,  dan  reviewer  sebagai  dasar  penyempurnaan  produk yang dikembangkan. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data hasil validasi  ahli  media,  ahli  materi,  reviewer,  serta  hasil  observasi  motivasi  belajar  anak.  Data validasi  dianalisis  dengan  menghitung  persentase  skor  menggunakan  rumus  berikut (Adaweyah et al., 2023).

∑𝑥

𝑃 =    × 100%

∑𝑥 𝑖

Keterangan:

P = Persentase kelayakan

Σ 𝑥 = Jumlah skor yang diperoleh

Σ 𝑥𝑖 = Skor maksimum

Hasil  persentase  kemudian  diinterpretasikan  berdasarkan  kriteria  kelayakan  media,  yaitu 81–100% = sangat layak, 61–80% = layak, 41–60% = cukup layak, 21–40% = kurang layak, dan ≤20% = tidak layak (Sugiyono, 2023).

Data  motivasi  belajar  anak  diperoleh  melalui  lembar  observasi  menggunakan  skala  Likert empat poin, yaitu Sangat Baik (4), Baik (3), Cukup (2), dan Kurang (1) (Sugiyono, 2023). Skor yang  diperoleh  dihitung  dalam  bentuk  persentase  menggunakan  rumus  berikut  (Arianty  & Watini, 2022).

𝑓

𝑃 =   × 100%

𝑁
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Keterangan:

P        =Persentase

f           =Jumlah skor yang diperoleh

N       =Skor maksimal

 

Selanjutnya, hasil persentase dikategorikan berdasarkan tingkat motivasi belajar, yaitu 81– 100%  (tinggi),  61–80%  (sedang),  41–60%  (rendah),  dan  21–40%  (sangat  rendah) (Muthmainnah  et  al.,  2020).  Efektivitas  media  hologram  box  mini  ditentukan  dengan membandingkan  hasil  observasi  motivasi  belajar  sebelum  (pretest)  dan  sesudah  (posttest) penggunaan media untuk melihat peningkatan motivasi belajar anak.


Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian  yang  digunakan  terdiri  atas  lembar  observasi,  lembar  validasi  ahli media, lembar validasi ahli materi, dan lembar reviewer. Lembar observasi digunakan untuk mengukur motivasi belajar anak selama proses pembelajaran menggunakan media hologram box  mini.  Instrumen  observasi  disusun  dalam  bentuk  checklist  dengan  skala  Likert  empat poin  berdasarkan  indikator  motivasi  belajar  anak  usia  dini,  yaitu  minat  dan  perhatian, semangat  mengikuti  pembelajaran,  tanggung  jawab,  rasa  senang,  serta  respons  terhadap stimulus  guru  (Aulina,  2018).  Sementara  itu,  lembar  validasi  ahli  media,  ahli  materi,  dan reviewer  digunakan  untuk  menilai  kelayakan  produk  sesuai  aspek  yang  tercantum  pada masing-masing  instrumen,  termasuk  tampilan,  kesesuaian  materi,  penyajian,  bahasa,  dan kemudahan penggunaan. Hasil penilaian kuantitatif digunakan untuk menghitung persentase kelayakan,  sedangkan  komentar  dan  saran  digunakan  sebagai  bahan  perbaikan  produk sebelum  atau  selama  pelaksanaan  uji  coba  sesuai  dengan  tahapan  pengembangan  yang dilakukan.

 

Gambar 1 Metode penelitian (gambar elaborasi penulis)

HASIL PENELITIAN 


Kelayakan Media Hologram Box Mini 

Penelitian  ini  menghasilkan  produk  berupa  media  hologram  box  mini  yang  dikembangkan sebagai  media  pembelajaran  untuk  meningkatkan  motivasi  belajar  anak  usia  dini  dalam mengenal  unsur  alam,  yaitu  air,  api,  dan  udara.  Hasil  pengembangan  media  hologram  box mini  diuraikan  berdasarkan  tahapan  model  ADDIE  yang  meliputi  Analysis,  Design, Development,  Implementation,  dan  Evaluation,  sehingga  produk  yang  dihasilkan  melalui tahapan yang sistematis mulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi produk sebelum digunakan dalam pembelajaran. Uraian setiap tahapan disajikan sebagai berikut:
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a.   Tahap Analysis 

Tahap  analisis  dilakukan  untuk  mengidentifikasi  kebutuhan  pembelajaran  melalui

kegiatan  observasi  awal  di  RA  Nurul  Hidayah.  Hasil  observasi  menunjukkan  bahwa

proses pembelajaran mengenal unsur alam masih didominasi oleh metode ceramah dan

penggunaan media berupa buku bergambar serta poster. Media tersebut belum mampu

memberikan pengalaman belajar yang menarik sehingga beberapa anak terlihat kurang

fokus,  mudah  terdistraksi,  dan  kurang  aktif  selama  proses  pembelajaran  berlangsung.

Selain  itu,  guru  mengalami  keterbatasan  dalam  memperagakan  materi  yang  bersifat

abstrak, khususnya unsur udara, serta materi yang memiliki risiko keselamatan seperti

api.  Kondisi  tersebut  menunjukkan  perlunya  media  pembelajaran  yang  lebih  inovatif,

interaktif, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini.

 


b. Tahap Design 

Berdasarkan  hasil  analisis  kebutuhan,  peneliti  merancang  media  hologram  box  mini

sebagai  solusi  untuk  memvisualisasikan  materi  unsur  alam  secara  lebih  konkret.  Pada

tahap ini disusun storyboard, naskah materi, serta desain video animasi mengenai unsur

air,  api,  dan  udara.  Media  dirancang  menggunakan  aplikasi  canva  sebagai  perangkat

utama dalam pembuatan ilustrasi dan animasi, kemudian disunting menggunakan capcut

sehingga  menghasilkan  video  pembelajaran  yang  dapat  diproyeksikan  melalui

smartphone  ke  media  hologram  box  mini.  Desain  media  menggunakan  reflektor  mika

bening  satu  sisi  yang  mampu  menghasilkan  tampilan  visual  menyerupai  objek  tiga

dimensi sehingga lebih menarik bagi anak.

 

c.   Tahap Development 

Tahap  pengembangan  diawali  dengan  pembuatan  media  sesuai  rancangan  yang  telah

disusun.  Produk  awal  kemudian  divalidasi  oleh  ahli  media,  ahli  materi,  dan  reviewer

untuk  mengetahui  tingkat  kelayakan  media  sebelum  digunakan  pada  peserta  didik.

Selama  proses  validasi,  media  mengalami  beberapa  penyempurnaan  berdasarkan

masukan  dari  para  validator,  di  antaranya  perbaikan  desain  media,  kualitas  tampilan

visual,  penyempurnaan  materi,  serta  penyesuaian  bahasa  agar  lebih  sesuai  dengan

karakteristik  anak  usia  dini.  Setelah  dilakukan  revisi  sesuai  saran  validator,  media

dinyatakan layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran.

 

Produk  akhir  penelitian  berupa  media  hologram  box  mini  yang  terdiri  atas  perangkat

hologram  berbahan  mika  bening,  smartphone  sebagai  sumber  proyeksi,  serta  video

animasi  pembelajaran  mengenai  unsur  alam  (air,  api,  dan  udara).  Media  ini  dirancang

untuk  memberikan  pengalaman  belajar  yang  lebih  konkret  melalui  visualisasi  yang

menarik sehingga dapat meningkatkan perhatian, antusiasme, dan motivasi belajar anak

selama mengikuti pembelajaran.

 

Gambar 2. Media hologram box mni yang telah dikembangkan

 


Tabel 1. Hasil Validasi Ahli 

Validator          Persentase           Kategori 
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Ahli media           100%          Sangat layak Ahli materi          96,87%          Sangat layak 

Reviewer           92,50%         Sangat layak 

 

Hasil  validasi  menunjukkan  bahwa  media  Hologram  Box  Mini  memperoleh  persentase

kelayakan  sebesar  100%  dari  ahli  media,  96,87%  dari  ahli  materi,  dan  92,50%  dari

reviewer.  Berdasarkan  kriteria  kelayakan,  seluruh  hasil  tersebut  termasuk  kategori

sangat layak, sehingga media dapat digunakan pada tahap implementasi. d. Tahap Implementation 

Media  hologram  box  mini  yang  telah  dinyatakan  layak  selanjutnya  diimplementasikan

dalam kegiatan pembelajaran pada anak Kelompok A di RA Nurul Hidayah. Pada tahap

ini,  peneliti  bertindak  sebagai  guru  yang  melaksanakan  pembelajaran  menggunakan

media  hologram  box  mini  sesuai  dengan  skenario  pembelajaran  yang  telah  disusun.

Kegiatan  pembelajaran  diawali  dengan  apersepsi,  dilanjutkan  dengan  penyampaian

materi mengenal unsur alam (air, api, dan udara) melalui video animasi yang ditampilkan

menggunakan media hologram box mini, serta diakhiri dengan kegiatan tanya jawab dan

penutup.

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru kelas A berperan sebagai observer yang

melakukan pengamatan terhadap motivasi belajar anak menggunakan lembar observasi

yang telah disiapkan. Pengamatan dilakukan berdasarkan indikator motivasi belajar yang

meliputi  perhatian,  antusiasme,  tanggung  jawab,  rasa  senang  dalam  mengikuti

pembelajaran, serta respons anak terhadap stimulus yang diberikan selama penggunaan

media hologram box mini.

 

Gambar 3. Implementasi Media Hologram Box Mini dalam Pembelajaran  

 

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest 

Tahap              Persentase               Kategori 

 

Pretest                 56,79%               Rendah 

Posttest                 83,57%                Tinggi 

 

Hasil  observasi  menunjukkan  adanya  peningkatan  motivasi  belajar  anak  setelah

menggunakan  media  hologram  box  mini.  Persentase  rata-rata  motivasi  belajar

meningkat dari 56,79% pada pretest menjadi 83,57% pada posttest. e.   Tahap Evaluation 

Tahap  evaluasi  dilakukan  secara  formatif  dan  sumatif.  Evaluasi  formatif  dilaksanakan

selama proses pengembangan melalui validasi oleh ahli media, ahli materi, dan reviewer.

Masukan serta saran yang diberikan oleh para validator digunakan sebagai dasar dalam

melakukan revisi dan penyempurnaan media hologram box mini sehingga produk yang

dikembangkan  sesuai  dengan  tujuan  pembelajaran  dan  karakteristik  anak  usia  dini.

Selanjutnya,  evaluasi  sumatif  dilakukan  setelah  media  diimplementasikan  dalam

kegiatan pembelajaran.
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Pada tahap ini, evaluasi difokuskan pada pengukuran motivasi belajar anak melalui lembar observasi  yang  diisi  oleh  observer selama  proses  pembelajaran  berlangsung.  Hasil  evaluasi menunjukkan  adanya  peningkatan  motivasi  belajar  anak  setelah  penggunaan  media hologram  box  mini.  Selain  itu,  hasil  validasi  dari  ahli  media,  ahli  materi,  dan  reviewer menunjukkan  bahwa  media  yang  dikembangkan  memenuhi  kriteria  sangat  layak  untuk digunakan sebagai media pembelajaran mengenal unsur alam (air, api, dan udara) pada anak usia dini.

PEMBAHASAN 


Kelayakan Media Hologram Box Mini 

Pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini  perlu  memperhatikan  aspek  kelayakan  agar  media  yang  dihasilkan  dapat  digunakan secara  efektif  dalam  proses  pembelajaran.  Penelitian  mengenai  pengembangan  media interaktif  menunjukkan  bahwa  media  yang  telah  melalui  proses  validasi  ahli  dinyatakan layak  digunakan  sebagai  pendukung  pembelajaran  anak  usia  dini  (Baiti  &  Hasanah,  2023).  Sejalan  dengan  hal  tersebut,  hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  media  hologram  box mini yang dikembangkan memperoleh persentase kelayakan sebesar 100% dari ahli media, 96,87%  dari  ahli  materi,  dan  92,50%  dari  reviewer.  Hasil  tersebut  menunjukkan  bahwa media  yang  dikembangkan  telah  memenuhi  aspek  kelayakan  dari  segi  tampilan,  isi  materi, bahasa, kemudahan penggunaan, serta kesesuaian dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Tingginya persentase kelayakan tersebut menunjukkan bahwa media hologram box mini layak digunakan sebagai media pembelajaran dalam mengenalkan unsur alam (air, api, dan udara) kepada anak usia dini.

Kelayakan media tidak terlepas dari proses pengembangan yang dilakukan secara sistematis menggunakan  model  ADDIE.  Melalui  tahapan  analisis,  perancangan,  pengembangan, implementasi,  dan  evaluasi,  setiap  komponen  media  disusun  berdasarkan  kebutuhan pembelajaran  yang  ditemukan  pada  observasi  awal.  Proses  validasi  yang  melibatkan  ahli media,  ahli  materi,  dan  reviewer  juga  memberikan  kesempatan  untuk  melakukan  revisi sehingga  kekurangan  pada  produk  dapat  diperbaiki  sebelum  media  diimplementasikan kepada peserta didik. Dengan demikian, media yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik anak usia dini.

Dari  aspek  media,  penilaian  yang  sangat  tinggi  menunjukkan  bahwa  desain  hologram  box mini memiliki tampilan yang menarik, mudah digunakan, serta mampu menampilkan objek pembelajaran  secara  lebih  konkret  melalui  visualisasi  animasi.  Penggunaan  mika  hologram yang  dipadukan  dengan  video  animasi  memberikan  pengalaman  belajar  yang  berbeda dibandingkan  penggunaan  media  konvensional  seperti  buku  bergambar  atau  poster. Visualisasi tersebut membantu anak mengamati karakteristik unsur alam secara lebih jelas tanpa harus berinteraksi langsung dengan objek yang berpotensi membahayakan, seperti api. Sementara  itu,  dari  aspek  materi,  validator  menilai  bahwa  isi  pembelajaran  yang  disajikan telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, tingkat perkembangan anak usia dini, serta materi mengenal  unsur  alam.  Penggunaan  bahasa  yang  sederhana  memudahkan  anak  memahami konsep  yang  disampaikan.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  media  tidak  hanya  menarik  secara visual, tetapi juga memiliki kualitas isi yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

Penilaian  reviewer  yang  berada  pada  kategori  sangat  layak  semakin  memperkuat  bahwa media hologram box mini dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Reviewer menilai bahwa media mudah dioperasikan, mampu menarik perhatian anak, serta mendukung guru dalam menyampaikan materi secara lebih interaktif. Dengan demikian, hasil validasi dari ahli media,  ahli  materi,  dan  reviewer  menunjukkan  bahwa  media  hologram  box  mini  telah memenuhi  kriteria  kelayakan  sebagai  media  pembelajaran  untuk  anak  usia  dini  dan  siap digunakan pada tahap implementasi.
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Efektivitas  Media  Hologram  Box  Mini  dalam  Meningkatkan  Motivasi  Belajar Anak

Karakteristik  anak  usia  dini  menjadi  dasar  bagi  pendidik  dalam  merancang  proses pembelajaran.  Kegiatan  belajar  hendaknya  disesuaikan  dengan  tahap  perkembangan  anak serta  dikemas  secara  menarik  agar  mampu  menumbuhkan  rasa  ingin  tahu,  keaktifan,  dan partisipasi  anak dalam  pembelajaran.  Oleh  karena  itu,  pemilihan  media  pembelajaran  yang sesuai  dengan  karakteristik  anak  usia  dini  menjadi  salah  satu  faktor  penting  dalam mendukung  tercapainya  tujuan  pembelajaran  (Yusuf  et  al.,  2025).  Sejalan  dengan karakteristik tersebut, media hologram box mini dikembangkan dengan menyajikan animasi visual  yang  menarik  sehingga  mampu  memusatkan  perhatian  anak  selama  proses pembelajaran.

Persentase motivasi belajar meningkat dari 56,79% pada pengamatan sebelum penggunaan media  menjadi  83,57%  sesudah  penggunaan  media,  atau  naik  26,78  poin  persentase. Mengacu pada kriteria yang digunakan dalam penelitian ini, skor 56,79% termasuk kategori rendah  (41–60%),  sedangkan  83,57%  termasuk  kategori  sangat  tinggi  (81–100%).  Dengan demikian,  kategori  pada  tabel  hasil  perlu  disesuaikan  dengan  batas  interpretasi  yang  telah ditetapkan  dalam  metode.  Karena  jumlah  peserta  hanya  tujuh  anak,  tidak  ada  kelompok pembanding,  dan  analisis  yang  digunakan  bersifat  deskriptif,  peningkatan  ini  sebaiknya dibaca  sebagai  perubahan  yang  teramati  selama  uji  coba,  bukan  bukti  kausal  yang  dapat digeneralisasikan.

Secara pedagogis, visualisasi animasi berpotensi menarik perhatian anak karena menyajikan rangsangan visual yang tidak biasa dan membantu guru menjelaskan objek yang sulit diamati secara  langsung.  Respons  awal  berupa  rasa  ingin  tahu  atau  efek  kebaruan  (novelty  effect) juga mungkin ikut memengaruhi perhatian anak. Penelitian ini belum memisahkan pengaruh kebaruan media dari pengaruh media terhadap motivasi dalam jangka panjang; karena itu, uji coba  berulang  diperlukan  untuk  mengetahui  apakah  perubahan  tersebut  bertahan  setelah anak  terbiasa  dengan  media.  Interpretasi hasil  juga  perlu  memperhatikan  bahwa  indikator motivasi  yang  digunakan  mencakup  perhatian/minat,  semangat,  tanggung  jawab,  rasa senang, dan respons terhadap stimulus guru. Data yang dilaporkan berupa persentase rata-rata  keseluruhan,  sehingga  belum  cukup  untuk  menyimpulkan  indikator  mana  yang meningkat  paling  besar.  Pada  penelitian  lanjutan,  skor  tiap  indikator  sebaiknya  dilaporkan terpisah agar perubahan perilaku belajar dapat dianalisis lebih spesifik.


KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian  ini  berhasil  mengembangkan  media  hologram  box  mini  sebagai  media pembelajaran  untuk  mengenalkan  unsur  alam  (air,  api,  dan  udara)  pada  anak  usia  dini melalui model pengembangan ADDIE yang meliputi tahapan Analysis, Design, Development, Implementation,  dan  Evaluation.  Proses  pengembangan  menghasilkan  media  yang  sesuai dengan karakteristik anak usia dini, menarik secara visual, mudah digunakan, serta mampu memvisualisasikan materi unsur alam secara lebih konkret dan aman.

Hasil  validasi  menunjukkan  bahwa  media  hologram  box  mini  memperoleh  persentase kelayakan sebesar 100% dari ahli media, 96,87% dari ahli materi, dan 92,50% dari reviewer, sehingga termasuk dalam kategori sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, hasil implementasi menunjukkan bahwa penggunaan media hologram box mini mampu meningkatkan motivasi belajar anak, yang ditunjukkan oleh peningkatan persentase motivasi belajar dari 56,79% pada kegiatan pretest menjadi 83,57% pada kegiatan posttest. Dengan demikian,  media  hologram  box  mini  dinyatakan layak  dan  efektif digunakan sebagai  media pembelajaran  untuk  meningkatkan  motivasi  belajar  anak  usia  dini  dalam  mengenal  unsur alam (air, api, dan udara) di RA Nurul Hidayah.
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Secara  praktis,  media  hologram  box  mini  dapat  menjadi  alternatif  bagi  guru  RA/TK  Islam untuk  menghadirkan  pembelajaran  yang  lebih  menarik  dan  membantu  anak  mengamati konsep  unsur  alam  melalui  visualisasi  yang  konkret.  Guru  dapat  memanfaatkan  media  ini sebagai pendamping kegiatan bercakap-cakap, tanya jawab, dan pengamatan sederhana yang disesuaikan dengan tahap perkembangan anak. Dalam konteks pendidikan Islam, media ini juga berpotensi dikembangkan lebih lanjut dengan mengintegrasikan pengenalan unsur alam dengan nilai-nilai Islam yang sesuai dengan usia anak.

PERNYATAAN ETIKA & PERAN PENULIS

 

Pernyataan Etika & Peran Penulis (CRediT Statement)

Penulis Satu (Nur Sa’adah): Konseptualisasi, Metodologi, Penulisan – draf asli. 

Penulis Dua (Noor Baiti): Kurasi data, Validasi. 

Penulis Tiga (Muhammad Yusuf): Supervis. 

Penulis Empat (Uswatun Nisa): Tinjauan & penyuntingan. 

 


Kebijakan Data

Data yang mendukung temuan penelitian ini tersedia dari penulis korespondensi 

berdasarkan permintaan yang wajar.

 


Persetujuan Etik

Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik dan mematuhi standar etika penelitian pada 
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